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Abstract 

 

The guided inquiry method is the presentation of lessons that give students the 

opportunity to find information or without the help of the teacher so that they 

can search for the problem critically and logically. Scientific attitudes, attitudes 

that need to be developed in learning through scientific activities, such as 

discussions, investigations, simulations, or project activities. The development of 

a scientific attitude is very important in everyday life because it can shape a 

human person who always uses judgment in making decisions. The scientific 

attitude that students have will also affect the way students respond to objects, 

other people, or events around them. This writing aims to see a model of guided 

inquiry and a holy attitude. The writing method used is literature study obtained 

from several reputable journals, articles, or proceedings both nationally and 

internationally. The result of this literature study is that the guided inquiry 

model and the holy attitude can be related because at the learning stage with 

the guided inquiry model students are given the opportunity to be more actively 

involved in the learning process. Active student involvement physically and 

mentally in learning activities will have an influence on student action patterns 

which are always based on scientific matters. 
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Abstrak 

 

Metode inkuiri terbimbing merupakan penyajian pelajaran yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau 

tanpa bantuan guru sehingga dapat mencari dan menyelidiki masalah 

tersebut secara kritis dan logis.  Sikap ilmiah, merupakan sikap yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran melalui kegiatan ilmiah, seperti diskusi, 

penyelidikan, simulasi, atau kegiatan proyek. Pengembangan sikap ilmiah 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena dapat membentuk 

pribadi manusia yang selalu menggunakan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan. Sikap ilmiah atau saintific attitude yang dimiliki siswa juga akan 

mempengaruhi cara siswa dalam merespon objek, orang lain, atau peristiwa 

yang ada di sekitarnya. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui kaitan 

model inkuiri terbimbing dan saintific attitude. Metode penulisan yang 

digunakan adaalah studi literatur yang diperoleh dari beberapa jurnal, artikel, 

maupun prosiding yang beriputasi baik nasional maupun internasional.  Hasil 

dari studi literatur ini adalah model inkuiri terbimbing dan saintific attitude 

dapat berkaitan karena pada tahapan pembelajaran dengan model inkuiri 

terbimbing siswa diberikan kesempatan untuk terlibat lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif baik secara fisik maupun 

mental dalam kegiatan pembelajaran akan membawa pengaruh terhadap pola 

tindakan siswa yang selalu didasarkan pada hal-hal yang bersifat ilmiah. 

 

Kata kunci : Inkuiri Terbimbing; Pembelajaran; Sikap Ilmiah. 
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A. Pendahuluan 

 Metode inkuiri terbimbing merupakan penyajian pelajaran yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau tanpa 

bantuan guru sehingga dapat mencari dan menyelidiki masalah tersebut secara kritis 

dan logis (Asih & Ibnu, 2018; Wati et al., 2018). Metode ini akan membuat peserta didik 

memiliki rasa keingintahuan (Hariyadi et al., 2016) yang tinggi sehingga mental siswa 

akan menjadi lebih tinggi dalam melakukan suatu eksperimen dengan penemuan 

sendiri, yang membuat siswa akan lebih paham terhadap konsep pembelajaran. 

Melalui inkuiri terbimbing siswa dapat mengalami sendiri proses pencarian fakta-

fakta yang kemudian diuji, dievaluasi, dan digunakan untuk memecahkan masalah, 

dan dapat menemukan kemungkinan-kemungkinan jawaban dari permasalahan 

sehingga keterampilan berpikir kreatif siswa pun akan terlatih (Sintya et al., 2018). 

Model inkuiri terbimbing, peserta didik belajar berhipotesis sehingga peserta didik 

terdorong untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri untuk menemukan 

konsep secara langsung (Harjilah et al., 2019; Hariyadi et al., 2018). Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing memiliki beberapa keunggulan seperti yang 

dirumuskan oleh (Nurdin, 2016) yaitu (1) dapat membentuk dan mengembangkan self 

concept pada diri siswa sehingga siswa dapat menegerti tentang konsep dasar ide-ide 

lebih baik, (2) membantu dalam menggunakan ingatan daan transfer pada situasi 

proses belajar yang baru, (3) mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas 

inisiatifnya sendiri bersikap objektif, jujur dan terbuka, (4) mendorong siswa untuk 

berfikir intuituf dan merumuskan hipotesisnya sendiri, (5) memberi kepuasan yang 

bersifat intrinsic, (6) situasi proses belajar menjadi lebih merangsang, (7) dapat 

mengembangkan bakat atau kecakapan individu, (8) memberi kebebasan siswa untuk 

belajar sendiri, (9) siswa dapat menghindari cara-cara belajar tradisional, (10) dapat 

memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat mengasimilasi dan 

mengakomodasi informasi. 

untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang 

dikemukakan oleh guru di bawah bimbingan yang intensif dari guru. Tugas guru lebih 

seperti memancing siswa untuk melakukan sesuatu. Guru datang ke kelas dengan 

membawa masalah untuk di pecahkan oleh siswa, kemudian mereka dibimbing untuk 

menemukan cara terbaik dalam memecahkan masalah tersebut. Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berorientasi pada aktivitas kelas yang berpusat pada siswa dan 

memungkinkan siswa belajar memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tidak 

hanya menjadikan guru sebagai sumber belajar. Siswa secara aktif akan terlibat dalam 

proses mentalnya melalui kegiatan pengamatan, pengukuran, dan pengumpulan data 

untuk menarik suatu kesimpulan. Dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yaitu mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, sampai proses evaluasi. Dengan menerapkan pembelajaran berbasis 

inkuiri akan memacu keingintahuan siswa dalam menemukan hal-hal yang ingin 

diketahui siswa. 
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 Sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA yang menekankan pada proses 

penemuan sebuah konsep sehingga muncul sikap ilmiah dan siswa dapat mencapai 

hasil yang lebih baik (Widani, Sudana, and Agustiana 2019). IPA berhubungan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Agustiana, 2017:257). Sikap ilmiah 

dalam pembelajaran sangat diperlukan oleh siswa karena dapat memotivasi kegiatan 

belajarnya. Dalam sikap ilmiah terdapat gambaran bagaimana siswa seharusnya 

bersikap dalam belajar, menanggapi suatu permasalahan, melaksanakan suatu tugas, 

dan mengembangkan diri. Hal ini tentunya sangat mempengaruhi hasil dari kegiatan 

belajar siswa ke arah yang positif. Melalui penanaman sikap ilmiah dalam belajar siswa 

memiliki kemungkinan untuk lebih dapat belajar memahami dan menemukan. Sikap 

ilmiah akan muncul pada diri siswa apabila secara terus menerus dikuatkan, misalnya 

pada saat guru secara teratur menggunakan metode ilmiah, meskipun dengan 

menggunakan alat dan bahan yang sederhana, hal tersebut akan meningkatkan sikap 

positif siswa terhadap sains (Pramita Sylvia Dewi, 2016). 

 Seorang pendidikdalam pembelajaran  dituntut untuk dapat mengajak siswa 

mengamati dirinya sendiri serta memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar 

dan berinteraksi dengan lingkungan alam yang ada disekitarnya, dengan 

memanfaatkan lingkungan alam sekitar siswa akan merasakan suasana belajar yang 

real (Octaviani, Murda, and Sudana 2019). Oleh sebab itu pembelajaran IPA yang 

dilaksanakan di sekolah dasar seharusnya dapat melibatkan peserta didik baik secara 

fisik maupun mental. Namun pada realitanya pembelajaran IPA di sekolah lebih 

banyak menekankan pada produk dibandingkan proses IPA maupun sikap Ilmiah yang 

diterapkan di beberapa sekolah dasar masih menggunakan metode pembelajaran 

seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan yang kurang mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang dapat 

berdampak kepada pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPA. Bila metode-

metode tersebut selalu diterapkan tanpa mencoba model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran maka keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran IPA menjadi kurang maksimal dan akan cenderung 

Teacher Center (Octaviani, Murda, and Sudana 2019). 
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 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, rumusan 

masalah dalam penulisan ini adalah apa itu model inkuiri terbimbing, apa itu saintific 

attitude, bagaimana kaitan model inkuiri terbimbing dan saintific attitude. Penulisan 

ini bertujuan untuk mengetahui apa itu model inkuiri terbimbing, untuk mengetahui 

apa itu saintific attitude, untuk mengetahui bagaimana kaitan model inkuiri terbimbing 

dan saintific attitude. 

 

 

B. Pembahasan 

 

1. Kajian Teori 

 

a. Model Inkuiri Terbimbing 

 Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang dimana guru membimbing siswa dalam menemukan 

dan mencari sendiri jawaban dari permasalahan yang diberikan. Dengan 

model ini siswa belajar lebih berorientasi pada bimbingan dan petunjuk 

dari guru sehingga siswa mampu memahami konsep-konsep pelajaran 

dengan baik (Widani, Sudana, and Agustiana 2019). Pedoman-pedoman 

tersebut biasanya berupa pertanyaanpertanyaan yang membimbing. 

Metode inkuiri terbimbing merupakan penyajian pelajaran yang memberi 

kesepatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau 

tanpa bantuan guru sehungga dapat mencari dan menyelidiki masalah 

tersebut secara kritis dan logis (Asih & Ibnu, 2018; Wati et al., 2018). 

Metode ini akan membuat peserta didik memiliki rasa keingint ahuan 

(Hariyadi et al., 2016) yang tinggi sehingga mental siswa akan menjadi 

lebih tinggi dalam melakukan suatu eksperimen dengan penemuan sendiri, 

yang membuat siswa akan lebih paham terhadap konsep pembelajaran. 

Melalui inkuiri terbimbing siswa dapat mengalami sendiri proses 

pencarian fakta-fakta yang kemudian diuji, dievaluasi, dan digunakan 

untuk memecahkan masalah, dan dapat menemukan 

kemungkinankemungkinan jawaban dari permasalahan sehingga 

keterampilan berpikir kreatif siswa pun akan terlatih (Sintya et al., 2018). 

Model inkuiri terbimbing, peserta didik belajar berhipotesis sehingga 

peserta didik terdorong untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri 
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untuk menemukan konsep secara langsung (Harjilah et al., 2019; Hariyadi 

et al., 2016). 

 Keunggulan model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu dapat 

membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik untuk belajar 

lebih giat lagi, memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai 

dengan kemampuan dan minat masing-masing, membantu peserta didik 

untuk mengembangkan kesiapan serta penguasaan keterampilan dalam 

proses kognitif. Hal ini senada dengan hasil penelitian Santiasih (2013) 

bahwa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional, lebih baik 

digunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing maka sikap ilmiah dan 

hasil belajar siswa lebih tinggi (Widani, Sudana, and Agustiana 2019). 

Terdapat enam tahap pelaksanaan pembelajaran yang berperan dalam 

proses peningkatan kemampuan berpikir kritis sesuai model pembelajaran 

inkuiri terbimbing, yakni orientasi, merumuskan masalah, mengajukan 

hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan 

kesimpulan (Hamdayama, 2016). Langkah-langkah pembelajaran yang 

termasuk dalam himpunan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

menjadi salah satu alternatif dalam mengemas pembelajaran IPA untuk 

meningkatkan kemampuan siswa khususnya kemampuan berpikir kritis 

(Hani Nur’Azizah,2016). 

 

b. Sikap Ilmiah 

 Sikap Ilmiah merupakan sikap yang perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran melalui berbagai kegiatan ilmiah, seperti diskusi, 

penyelidikan, simulasi, atau kegiatan proyek (Riastini, 2016:16). Menurut 

Susanto (2014:169) sikap ilmiah harus dikembangkan dalam 

pembelajaran sains. Hal ini sesuai dengan sikap yang harus dimiliki oleh 

seorang ilmuan dalam melakukan penelitian dan mengomunikasikan hasil 

penelitiannya. Sikap ilmiah dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan siswa 

dalam pembelajaran IPA pada saat melakukan diskusi, percobaan, simulasi, 

dan kegiatan proyek di lapangan. Dari penanaman sikap tersebut, siswa 

menunjukkan beberapa sikap ilmiah yaitu sikap ingin tahu, sikap respek 

terhadap data/fakta, sikap berpikir kritis, sikap berpikir terbukadan 

kerjasama, dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar. sikap ilmiah, 

merupakan sikap yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran melalui 

kegiatan ilmiah, seperti diskusi, penyelidikan, simulasi, atau kegiatan 

proyek. Pengembangan sikap ilmiah sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari karena dapat membentuk pribadi manusia yang selalu 
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menggunakan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Sikap ilmiah 

yang dimiliki siswa juga akan mempengaruhi cara siswa dalam merespon 

objek, orang lain, atau peristiwa yang ada di sekitarnya. Namun kenyataan 

proses pembelajaran IPA di sekolah terkadang justru tidak seperti yang 

diharapkan (Ni Made dkk, 2019) 

 

2. Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan adaalah studi literatur dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penulisan ini bertujuan untuk mengakaji, 

menganalisis terkait dengan topik dan diambil dari sumber yang 

relevan.Sumbe yang digunakan adalah data –data peneliti terlebih dahulu. 

Tahapan yang dilakukan adalah pengumpulan data, mencatat membandingkan 

literatur dan menghasilkan kesimpulan. 

 

3. Hasil 

 

Tabel1. Analisis Jurnal Hubungan antara Kaitan Model Inkuiri Terbimbing 

dan Saintific Attitude 

 

Model Inkuiri Terbimbing Scientific Attitude ( Sikap Ilmiah) 

Tahap pembelaaran inkuiri 

terbimbing tediri dari beberapa fase 

yaitu: 1. Orientasi, 2. Merumuskan 

masalaha,   3. Meumuskan hipotesis, 

4. Mengumpulkan data, 5. Menguji 

hipotesis, 6. Meremuskan 

kesimpulan 

Pencapain indikator sikap ilmiah 

terdiri dari: 1. Rasa ingin tahu, 2. 

Jujur, 3. Teliti, 4. Hati-hati,5. 

Bertanggung jawab, 6. Peduli 

lingkungan , 7. Kerja sama , 8. 

Menerima informsi, 9. Menanggapi 

informasi, 10. Menilai informasi 

 Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing memiliki beberapa 

keunggulan seperti yang 

dirumuskan oleh Roetiyah (dalam 

Nurdin, 2016) yaitu (1)dapat 

Siswa terlihat antusias dalam 

mengikuti pembelajaran, 

menunjukkan sikap respek terhadap 

data serta sikap penemuan dan 

kreativitas pada saat melakukan 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar 2021 

membentuk dan mengembangkan 

“self concept” pada diri siswa 

sehingga siswa dapat menegerti 

tentang konsep dasar ide-ide lebih 

baik, (2) membantu dalam 

menggunakan ingatan daan transfer 

pada situasi proses belajar yang 

baru, (3) mendorong siswa untuk 

berfikir dan bekerja atas inisiatifnya 

sendiri bersikap objektif, jujur dan 

terbuka, (4) mendorong siswa untuk 

berfikir intuituf dan merumuskan 

hipotesisnya sendiri, (5)memberi 

kepuasan yang bersifat intrinsic, (6) 

situasi proses belajar menjadi lebih 

merangsang, (7) dapat 

mengembangkan bakat atau 

kecakapan individu, (8) memberi 

kebebasan siswa untuk belajar 

sendiri, (9) siswa dapat menghindari 

cara-cara belajar tradisional, (10) 

dapat memberikan waktu pada 

siswa secukupnya sehingga mereka 

dapat mengasimilasi dan 

mengakomodasi informas 

pelakukan pengujian terhadap 

hipotesis, belajar berpikir terbuka 

dan kerja sama dalam diskusi, 

berpikir kritis untuk menganalisis 

temuan yang diperoleh, serta 

didorongnya siswa agar peka 

terhadap lingkungan selama proses. 

Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berorientasi pada 

altivitas kelas yang berpusat pada 

siswa dan memungkinkan siswa 

belajar memanfaatkan berbagai 

sumber belajar yang tidak hanya 

menjadikan guru sebagai sumber 

belajar. Siswa secara aktif akan 

sikap ilmiah, merupakan sikap yang 

perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran melalui kegiatan 

ilmiah, seperti diskusi, penyelidikan, 

simulasi, atau kegiatan proyek. 

Pengembangan sikap ilmiah sangat 

penting dalamkehidupan sehari-hari 

karena dapat membentuk pribadi 
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terlibat dalam proses mentalnya 

melalui kegiatan pengamatan, 

pengukuran, dan pengumpulan data 

untuk menarik suatu kesimpulan. 

Dalam model pembelajaran inkuiri 

terbimbing siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran yaitu mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, 

sampai proses evaluasi. Dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis 

inkuiri akan memacu keingintahuan 

siswa dalam menemukan hal-hal 

yang ingin diketahui siswa. 

manusia yang selalu menggunakan 

pertimbangan dalam mengambil 

keputusan. Sikap ilmiah yang dimiliki 

siswa juga akan mempengaruhi cara 

siswa dalam merespon objek, orang 

lain, atau peristiwa yang ada di 

sekitarnya 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa sikap ilmiah dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa diberikan kesempatan untuk 

terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif 

baik secara fisik maupun mental dalam kegiatan pembelajaran akan membawa 

pengaruh terhadap pola tindakan siswa yang selalu didasarkan pada hal-hal 

yang bersifat ilmiah. Sehingga dipeoleh data yaitu model inkuiri terbimbing dan 

saintific attitude dapat berkaitan. 
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C. Simpulan 

 

Metode inkuiri terbimbing merupakan penyajian pelajaran yang memberi 

kesepatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau tanpa 

bantuan guru sehungga dapat mencari dan menyelidiki masalah tersebut secara 

kritis dan logis. Sikap Ilmiah merupakan sikap yang perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran melalui berbagai kegiatan ilmiah, seperti diskusi, Keterlibatan 

siswa secara aktif baik secara fisik maupun mental dalam kegiatan pembelajaran 

akan membawa pengaruh terhadap pola tindakan siswa yang selalu didasarkan 

pada hal-hal yang bersifat ilmiah. 
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